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ABSTRAK

Luthfia Azhmi Hanafi, 2025. “Perbandingan Kualitas Layanan Karyawan
Salon Kecantikan Lulusan SMK Tata Kecantikan
dengan Lulusan SMA/SMK Non Kecantikan
Berdasarkan Persepsi Pelanggan Pada Salon di
Kota Bukittinggi” Skripsi, Program Studi D-I1V
Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan. Departemen
Tata Rias dan Kecantikan. Universitas Negeri
Padang.

Perbedaan latar belakang pendidikan karyawan salon diduga berpengaruh
terhadap kualitas layanan yang diberikan kepada pelanggan. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan karyawan salon
kecantikan yang berasal dari dua latar belakang pendidikan berbeda, ditinjau dari
aspek kualitas layanan berdasarkan presepsi pelanggan.

Penelitian ini  menggunakan metode kuantitatif komparatif. Data
dikumpulkan melalui kuesioner tertutup dengan skala Likert empat poin yang
disebarkan kepada pelanggan dua salon kecantikan di Kota Bukittinggi. Responden
dalam penelitian ini adalah pelanggan yang secara langsung merasakan layanan dari
karyawan salon. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan uji statistik
Independent Sample t-Test dengan bantuan program SPSS versi 25. Sebelum
dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilaksanakan uji prasyarat yang
meliputi uji normalitas (Shapiro-Wilk) dan uji homogenitas (Levene’s Test).

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa karyawan lulusan SMK Tata
Kecantikan memiliki kualitas layanan yang baik pada aspek tangibles, reliability,
dan empathy, namun lemah pada aspek assurance. Sementara itu, karyawan lulusan
SMA/SMK non-kecantikan menunjukkan hasil baik pada reliability,
responsiveness, assurance, dan empathy, namun kurang pada aspek tangibles. Hasil
uji-t independen menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
secara statistik dalam penilaian kualitas layanan antara dua kelompok tersebut (p-
value = 0,894 > 0,05). Dengan demikian, hipotesis nol diterima dan hipotesis
alternatif ditolak.

Kata Kunci: Kualitas Layanan, Salon, Pelanggan, Perbandingan
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Industri kecantikan Indonesia pada saat ini sedang mengalami
pertumbuhan yang sangat pesat. Perkembangan ini dapat dilihat dari kondisi di
Indonesia, negara dengan pertumbuhan ekonomi yang pesat dan memiliki
populasi terbesar keempat di dunia yang muncul sebagai pasar yang signifikan
bagi industri kecantikan dan perawatan pribadi global (Ventures, 2024). Bank
Dunia memprediksi bahwa ekonomi Indonesia akan terus berkembang hingga
tahun 2026, dengan tingkat pertumbuhan PDB rata-rata sebesar 5,1% per tahun

(Ventures, 2024).

Salah satu pendorong perkembangan tersebut karena kesadaran
masyarakat Indonesia terhadap kesehatan dan perawatan tubuh semakin
meningkat. Kondisi ini mendorong pelaku bisnis di industri kecantikan untuk
melakukan proses peningkatan mutu bisnis. Salah satu industri kecantikan
adalah industri salon. Berkembang pesatnya bisnis kecantikan ini dapat dilihat
dari pertumbuhan pasar Skin Care atau salon kecantikan (Agrevinna, 2020).
Berdasarkan laporan dari Kementerian Perindustrian Republik Indonesia pada
tahun 2023, industri kosmetik nasional tumbuh secara signifikan sebesar 21,9%

pada tahun tersebut (Waluyo, 2024).

Namun, di balik pesatnya perkembangan industri salon kecantikan,
masih terdapat beberapa tantangan dan permasalahan yang perlu mendapat

perhatian serius. Permasalahan pertama adalah kualitas layanan jasa yang



belum merata di berbagai salon kecantikan di Indonesia. Hal ini terlihat dari
berbagai artikel yang menyoroti pentingnya kualitas layanan di salon
kecantikan di Indonesia, seperti yang diungkapkan dalam penelitian oleh
Julianti et al. (2015) menunjukkan bahwa meskipun ada minat tinggi dari
pelanggan untuk menggunakan layanan salon, kualitas pelayanan yang
diberikan sering kali tidak memadai. Di Kota Padang Panjang, misalnya, hasil
survei menunjukkan bahwa rata-rata kualitas pelayanan berada pada kategori
sedang dengan persentase 66,34%. Indikator seperti bukti fisik dan empati
mendapat penilaian kurang baik, yang menunjukkan adanya masalah dalam

standar pelayanan di salon-salon tersebut.

Hal ini juga di dukung dengan penelitian Nadillah et al. (2020) yaitu
mengidentifikasi bahwa pelayanan di SPA Aura Putri Keraton belum memenubhi
harapan pelanggan. Banyak pelanggan melaporkan bahwa pegawai tidak
memiliki kemampuan yang merata dalam memberikan layanan, serta
responsivitas terhadap kebutuhan pelanggan masih kurang. Hal ini menciptakan

ketidakpuasan yang dapat mempengaruhi loyalitas pelanggan.

Kondisi permasalahan ini diperkuat lagi oleh penelitian Ekawati &
Nuryasti (2023) yaitu menekankan pentingnya peningkatan kualitas layanan
sebagai pendorong kepuasan pelanggan. Aspek-aspek seperti keandalan,
responsivitas, dan empati menjadi kritis dalam menciptakan pengalaman positif
bagi pelanggan. Penelitian ini menyarankan bahwa klinik kecantikan perlu
berinvestasi dalam pelatihan karyawan dan pemeliharaan fasilitas untuk

meningkatkan pengalaman pelanggan secara keseluruhan.



Dengan adanya kualitas layanan jasa yang baik dalam suatu perusahaan,
maka perushaan dapat memberikan kepuasan bagi para pelanggan. Kualitas
pelayanan jasa adalah penyampaian yang akan melebihi tingkat kepentingan
pelanggan, sedangkan penyampaian itu sendiri melalui beberapa tahapan atau
proses seperti, harga yang ditawarkan, fasilitas yang diberikan, proses
pelayanan dan lingkungan fisik dimana pelayanan itu diberikan (Akbar et al.,

2023).

Salah satu unsur yang paling menentukan untuk memberikan pelayanan
yang dapat memuaskan pelanggan adalah dengan adanya Sumber Daya
Manusia (SDM) yang berkualitas (Meswari et al., 2016). SDM yang
memberikan pelayanan dan terlibat langsung dengan konsumen adalah
karyawan salon kecantikan yang melakukan jasa pelayanan kecantikan kepada
pelanggan (Meswari et al., 2016). Meskipun banyak salon yang berkembang
dengan fasilitas modern dan strategi pemasaran yang menarik, tidak semua
salon mampu memberikan layanan yang memenuhi standar kepuasan
pelanggan. Hal ini sering kali disebabkan oleh kurangnya kompetensi

karyawan.

Sejalan dengan itu, hasil penelitian yang dikutip dalam Kkarya
Mohammad Ariansyah Sahputra & Haris Abizar (2022) menunjukkan bahwa
kualitas pelayanan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat
kepuasan pelanggan. Dalam kaitannya dengan hal tersebut, kompetensi
dianggap sebagai salah satu faktor utama yang memengaruhi kualitas

pelayanan. Kompetensi sendiri dapat didefinisikan sebagai kualifikasi individu



yang mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan. Menurut, Meswari et al. (2016)
kompetensi diklasifikasikan ke dalam tiga domain utama, yaitu kognitif
(pengetahuan), psikomotor (keterampilan), dan afektif (sikap, nilai, serta

perilaku).

Permasalah kedua yang dialami oleh berbagai salon di Indonesia adalah
terletak pada kurangnya keahlian dan keterampilan profesional pada individu.
Hal ini menjadi salah satu faktor utama yang mendasari kelemahan sumber
daya manusia di Indonesia. Salah satu bentuk penguatan dilakukan dengan
meningkatkan mutu pendidikan kejuruan, yang diharapkan dapat menciptakan
lulusan yang memiliki keterampilan dan profesionalisme tinggi, guna
mendukung tercapainya tujuan SMK dalam mencetak sumber daya manusia
yang kompeten dan unggul (A. K. Sari et al., 2022). Meskipun demikian, dalam
praktiknya, tidak semua karyawan salon kecantikan memiliki latar belakang
pendidikan kejuruan yang sesuai. Sebagian di antaranya merupakan lulusan dari
jenjang pendidikan non-kejuruan atau tidak memiliki pendidikan formal di

bidang tata kecantikan.

Idealnya karyawan salon kecantikan berasal dari pendidikan SMK
kecantikan, karena menurut Meswari et al. (2016) seorang lulusan SMK jurusan
Tata Kecantikan yang telah menguasai kemampuan sesuai Standar Kualifikasi
Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) seharusnya dapat diandalkan untuk
melaksanakan pekerjaan yang sesuai dengan kompetensi yang telah dipelajari.

Tidak seperti lulusan SMA/SMK non-kecantikan, mereka tidak memiliki



standar kompetensi yang telah dipelajari secara khusus, hal ini sesuai dengan
pendapat Meswari et al. (2016) berbeda dengan lulusan SMA atau SMK yang
bukan Tata Kecantikan, mereka tentu saja tidak pernah mempelajari ilmu dasar
tentang melakukan pelayanan bidang tata kecantikan. Kurangnya pengetahuan
dan keterampilan dasar ini menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi
kualitas layanan yang diberikan, karena karyawan tersebut kurang memahami
teknik perawatan yang tepat maupun penggunaan produk yang sesuai dengan

kebutuhan pelanggan.

Permasalahan ketiga yang muncul dalam industri salon kecantikan
adalah rendahnya tingkat kepuasan pelanggan terhadap kinerja karyawan, yang
tercermin dalam penilaian atau rating yang diberikan. Kondisi ini ditunjukkan
oleh banyaknya pelanggan yang merasa bahwa layanan yang mereka terima
belum memenuhi standar yang diharapkan, baik dari segi hasil akhir maupun
pengalaman selama proses perawatan. Pelanggan akan merasa puas jika kinerja
melebihi harapan. Sebaliknya, ketidakpuasan membuat mereka cenderung
beralih ke perusahaan lain yang dianggap mampu memenuhi ekspektasi (Hardin

& Nawaningtyas, 2025).

Berdasarkan data dari hasil penelitian Hardin & Nawaningtyas, (2025)
menunjukkan semua dimensi layanan memiliki nilai gap negatif, yang berarti
kualitas layanan belum memenuhi harapan pelanggan. Dimensi responsiveness
memiliki gap terbesar (-0,80), menunjukkan bahwa respon terhadap keluhan
atau permintaan pelanggan sering lambat. Dimensi tangibility menunjukkan

gap (-0,40), mengindikasikan perlunya peningkatan fasilitas fisik seperti



kebersihan, kenyamanan ruang tunggu, dan penampilan karyawan. Pada
dimensi empathy, pelanggan juga merasa kurang diperhatikan secara personal,

dengan gap sebesar -0,60.

Hal ini menegaskan adanya kesenjangan antara harapan dan persepsi
pelanggan terhadap kualitas pelayanan, baik dari segi hasil akhir maupun
pengalaman selama proses layanan. Kesenjangan tersebut sangat berkaitan
dengan persepsi pelanggan terhadap kualitas layanan, di mana menurut Khan &
Tabassum (2010) menegaskan bahwa persepsi pelanggan terhadap kualitas
layanan yang baik akan memperkuat hubungan mereka dengan perusahaan.
Sebaliknya, jika kualitas layanan dinilai rendah, pelanggan cenderung memiliki

niat yang kurang baik terhadap bisnis tersebut.

Rendahnya penilaian ini umumnya disebabkan oleh beberapa faktor
utama, di antaranya adalah keterampilan teknis yang belum memadai,
kurangnya pemahaman karyawan terhadap kebutuhan spesifik setiap
pelanggan, serta sikap yang kurang profesional dalam berinteraksi dan
memberikan pelayanan. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian oleh
Khan & Tabassum (2010) kualitas layanan dalam industri kecantikan sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk perilaku dan pengetahuan
karyawan, lingkungan salon, serta sistem konsultasi dan informasi yang

diberikan kepada pelanggan.

Temuan ini menunjukkan bahwa profesionalisme dan keterampilan
karyawan memiliki dampak langsung terhadap kepuasan pelanggan dan

keberlangsungan bisnis salon. Oleh karena itu, kepuasan pelanggan menjadi



faktor yang sangat penting, terutama mengingat kondisi bisnis yang sangat
kompetitif, seperti yang diungkapkan oleh Ayuning et al. (2017). Mengingat
pentingnya kualitas pelayanan dalam mencapai kepuasan pelanggan, maka
untuk mewujudkan hal tersebut melalui kinerja karyawan yang optimal, salon
kecantikan perlu memperhatikan proses rekrutmen dan penempatan karyawan.
Proses tersebut sebaiknya disesuaikan dengan kualifikasi serta latar belakang

pendidikan yang telah ditempuh oleh calon karyawan (Ayuning et al., 2017).

Permasalahan lainnya adalah kurangnya pelatihan dan pengembangan
keterampilan bagi karyawan salon, padahal salah satu faktor penting yang
berkontribusi pada kesuksesan sebuah salon adalah investasi dalam pelatihan
dan pengembangan untuk timnya, seperti yang diungkapkan oleh ChicChic
(2025). Dalam industri yang terus berkembang, tren kecantikan selalu berubah
dari waktu ke waktu. Menurut laporan Statista dalam ChicChic (2025), lebih
dari 70% klien salon cenderung mengunjungi kembali salon yang menawarkan
layanan yang trendi dan terkini. Namun, banyak salon yang tidak menyediakan
pelatihan secara rutin bagi karyawannya, sehingga keterampilan mereka
menjadi kurang up-to-date dan kurang kompetitif dibandingkan dengan tenaga
kerja di salon lain yang lebih profesional sehingga berpengaruh pada dimensi
assurance. Profesional yang terlatin dengan baik tidak hanya memberikan
layanan superior tetapi juga mendorong loyalitas pelanggan, meningkatkan

pertumbuhan pendapatan, dan meningkatkan reputasi salon (ChicChic, 2025).

Di Indonesia, banyak salon menghadapi berbagai permasalahan seperti

permasalahan yang sudah di kemukakan sebelumnya. Hal ini juga terjadi di



salon-salon yang ada di Kota Bukittinggi, Provinsi Sumatra Barat. Bukittinggi
sebagai destinasi wisata yang banyak dikunjungi, memiliki perkembangan
layanan yang semakin meningkat. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan
peneliti pada tanggal 25 Februari 2025, terlihat bahwa tidak semua karyawan di
beberapa salon memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai. Hal ini
ditemukan di delapan salon kecantikan di Kota Bukittinggi, yaitu The Ed Salon,
Avanti Salon, Kiky Mony Salon, Arsyila Salon Spa, Farah Beauty Bukittinggi,
Derma Skin Clinic, Studio Beauty, serta H&R Studio Salon & Spa. Dari delapan
salon tersebut, sebagian memiliki karyawan lulusan SMK Tata Kecantikan,
sementara sebagian lainnya berasal dari SMA atau SMK non-kecantikan. Salon
dengan karyawan non-kecantikan antara lain The Ed Salon, Arsyila Salon Spa,
Farah Beauty Bukittinggi, dan H&R Studio Salon & Spa. Sedangkan yang
memiliki karyawan lulusan SMK Tata Kecantikan adalah Kiky Mony Salon,
Derma Skin Clinic, Studio Beauty, dan Avanti Salon. Selain itu, terdapat tiga
salon yang memiliki karyawan dengan dua latar belakang pendidikan berbeda
dalam satu tempat, sehingga memungkinkan pelanggan dilayani oleh karyawan
dengan kompetensi yang bervariasi sesuai latar belakang pendidikannya.
Kondisi ini menunjukkan bahwa persepsi pelanggan terhadap kualitas layanan

di salon bisa sangat beragam.

Seluruh salon yang diamati termasuk kategori Salon Tipe B atau tingkat
Madya. Menurut Ihsani (2019), salon tipe B termasuk dalam kategori usaha
menengah yang menyediakan layanan dasar hingga menengah, seperti

pencucian, pemotongan, pengeringan, dan penataan rambut, serta perawatan



rambut bermasalah ringan dan perawatan wajah bermasalah. Jenis layanan
lainnya meliputi perawatan tangan dan kaki, rias wajah untuk kebutuhan sehari-
hari maupun acara khusus, serta pijat kecantikan. Sementara itu, berdasarkan
Peraturan Menteri Kesehatan RI dan standar operasional yang berlaku, salon
kategori madya umumnya memiliki luas tempat usaha sekitar 30—50 m?, dengan
fasilitas yang lebih lengkap, terdiri dari maksimal 6-8 kursi rambut dan 3—4
dipan perawatan kulit. Layanan yang diberikan mencakup pelayanan lanjutan
seperti pewarnaan rambut dengan pemucatan, pelurusan, serta perawatan
rambut dan kulit dengan alat sederhana atau standar. Karyawan yang bekerja di
salon kategori ini diharapkan merupakan tenaga terlatih dengan keahlian dalam

penggunaan alat dan teknik perawatan lanjutan.

Berdasarkan observasi, masih terdapat berbagai permasalahan terkait
kompetensi dan jumlah karyawan di salon-salon tersebut. Beberapa di
antaranya adalah kurangnya ketelitian dalam bekerja, keterampilan yang belum
memadai, serta hasil layanan yang sering kali tidak sesuai dengan harapan
pelanggan. Selain itu, efisiensi dan efektivitas dalam pemanfaatan waktu masih
rendah, komunikasi serta kerja sama antar karyawan kurang optimal, dan masih
banyak karyawan yang menunjukkan sikap kurang profesional dalam
melaksanakan tugas mereka. Kondisi-kondisi ini secara langsung memengaruhi
persepsi pelanggan terhadap kualitas layanan, karena pelanggan cenderung
menilai mutu pelayanan bukan hanya dari hasil akhir, tetapi juga dari proses
pelayanan yang mereka alami. Apabila pelanggan menemukan banyak

kekurangan pada aspek ketelitian, keterampilan, maupun sikap karyawan, maka
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persepsi mereka terhadap kualitas layanan akan menurun dan berpotensi

menimbulkan ketidakpuasan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis tertarik untuk
meneliti “Perbandingan Kualitas Layanan Karyawan Salon Kecantikan
Lulusan SMK Tata Kecantikan dengan Lulusan SMA/SMK Non
Kecantikan Berdasarkan Persepsi Pelanggan Pada Salon di Kota
Bukittinggi”. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perbedaan kualitas
pelayanan yang diberikan oleh karyawan dengan latar belakang pendidikan

berbeda, sebagaimana dinilai melalui persepsi pelanggan salon kecantikan.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat beberapa

permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini, yaitu:

1. Kaualitas layanan salon kecantikan belum merata pada berbagai aspek, baik
bukti fisik, keandalan, daya tanggap, jaminan, maupun empati.

2. Kurangnya kompetensi karyawan, terutama dalam keterampilan teknis dan
pelayanan.

3. Perbedaan latar belakang pendidikan karyawan (SMK Tata Kecantikan dan
non-kecantikan) yang berdampak pada variasi kualitas layanan.

4. Rendahnya tingkat kepuasan pelanggan terhadap kinerja karyawan yang
dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap mutu pelayanan.

5. Minimnya pelatihan dan pengembangan keterampilan karyawan yang
berdampak pada kemampuan memberikan pelayanan sesuai harapan

pelanggan.
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C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus dan sistematis, maka diperlukan batasan

masalah yang jelas, yakni sebagai berikut:

1. Kualitas Layanan Karyawan Salon Kecantikan Lulusan SMK Tata
Kecantikan Berdasarkan Persepsi Pelanggan Pada Salon di Kota
Bukittinggi.

2. Kualitas Layanan Karyawan Salon Kecantikan Lulusan SMA/SMK Non
Kecantikan Berdasarkan Persepsi Pelanggan Pada Salon di Kota
Bukittinggi.

3. Perbandingan Kualitas Layanan Karyawan Salon Kecantikan Lulusan SMK
Tata Kecantikan dengan Lulusan SMA/SMK Non Kecantikan Berdasarkan

Persepsi Pelanggan Pada Salon di Kota Bukittinggi.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Kualitas Layanan Karyawan Salon Kecantikan Lulusan SMK
Tata Kecantikan Berdasarkan Persepsi Pelanggan Pada Salon di Kota
Bukittinggi?

2. Bagaimana Kualitas Layanan Karyawan Salon Kecantikan Lulusan
SMA/SMK Non Kecantikan Berdasarkan Persepsi Pelanggan Pada Salon di

Kota Bukittinggi?
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3. Bagaimana Perbandingan Kualitas Layanan Karyawan Salon Kecantikan
Lulusan SMK Tata Kecantikan dengan Lulusan SMA/SMK Non
Kecantikan Berdasarkan Persepsi Pelanggan Pada Salon di Kota

Bukittinggi?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Menganalisis Kualitas Layanan Karyawan Salon Kecantikan Lulusan SMK
Tata Kecantikan Berdasarkan Persepsi Pelanggan Pada Salon di Kota
Bukittinggi.

2. Menganalisis Kualitas Layanan Karyawan Salon Kecantikan Lulusan
SMA/SMK Non Kecantikan Berdasarkan Persepsi Pelanggan Pada Salon di
Kota Bukittinggi.

3. Menganalisis Perbandingan Kualitas Layanan Karyawan Salon Kecantikan
Lulusan SMK Tata Kecantikan dengan Lulusan SMA/SMK Non
Kecantikan Berdasarkan Persepsi Pelanggan Pada Salon di Kota

Bukittinggi.
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F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a) Menambah wawasan dan referensi ilmiah mengenai hubungan antara
latar belakang pendidikan karyawan dengan kualitas layanan di industri
kecantikan.
b) Memberikan kontribusi bagi penelitian selanjutnya terkait kompetensi
tenaga kerja dalam sektor jasa, khususnya salon kecantikan.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi Pemilik Salon:
1) Memberikan informasi dalam menentukan strategi rekrutmen dan
pelatihan karyawan agar dapat meningkatkan kualitas layanan.
2) Menjadi dasar dalam meningkatkan standar pelayanan di salon
kecantikan.
b) Bagi Karyawan Salon:
1) Membantu memahami kompetensi yang dibutuhkan untuk
memberikan layanan terbaik kepada pelanggan.
2) Memberikan motivasi untuk  mengikuti  pelatihan  guna
meningkatkan keterampilan dan daya saing di industri kecantikan.
c) Bagi Lembaga Pendidikan (SMK Tata Kecantikan):
1) Memberikan evaluasi terhadap kurikulum yang diajarkan, sehingga

lebih sesuai dengan kebutuhan industri salon kecantikan.
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2) Meningkatkan peluang kerja bagi lulusan dengan menyesuaikan
keterampilan yang diajarkan dengan standar industri.

d) Bagi Pelanggan Salon:

1) Memberikan pemahaman mengenai pentingnya kompetensi

karyawan dalam menentukan kualitas layanan yang mereka terima.

2) Membantu pelanggan dalam memilih salon berdasarkan standar
kualitas pelayanan.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi

nyata bagi industri salon kecantikan dalam meningkatkan kualitas layanan dan

kepuasan pelanggan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, serta mempertimbangkan temuan-temuan utama dalam penelitian
ini, maka dapat disimpulkan beberapa hal penting yang berkaitan dengan
Perbandingan Karyawan Salon Kecantikan Lulusan SMK Tata Kecantikan
Dengan Lulusan SMA/SMK Non Kecantikan ditinjau dari Aspek Kualitas
Layanan Pada Salon di Kota Bukittinggi sebagai berikut:
1. Kualitas Layanan Lulusan SMK Tata Kecantikan
Karyawan salon lulusan SMK Tata Kecantikan menunjukkan
kualitas layanan yang baik pada aspek tangibles (bukti fisik), reliability
(keandalan), dan empathy (empati). Namun, pada aspek responsiveness
(daya tanggap) dan assurance (jaminan), kualitas layanan berada pada
kategori tidak baik, yang menunjukkan adanya kelemahan dalam interaksi
langsung dan kepercayaan pelanggan terhadap layanan.
2. Kualitas Layanan Lulusan SMA/SMK Non Tata Kecantikan
Karyawan lulusan SMA/SMK Non Tata Kecantikan menunjukkan
kualitas layanan yang baik pada empat aspek, yaitu reliability (keandalan),
responsiveness (daya tanggap), assurance (jaminan), dan empathy (empati).
Sementara itu, pada aspek tangibles (bukti fisik), kualitas layanan tergolong
tidak baik, menunjukkan bahwa aspek fisik dan penampilan kerja belum

sepenuhnya memenuhi ekspektasi pelanggan.
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3. Hasil Uji Hipotesis (Uji-t Independen)

Hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
sebesar 0,894 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho)
yang menyatakan tidak terdapat perbedaan signifikan antara kualitas layanan
karyawan lulusan SMK Tata Kecantikan dan lulusan SMA/SMK Non Tata
Kecantikan diterima. Artinya, berdasarkan persepsi pelanggan, tidak ada
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok dalam hal kualitas

layanan salon.

B. Saran
Berdasarkan temuan penelitian, penulis menyampaikan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Bagi Pemilik Salon
Disarankan agar tidak hanya mempertimbangkan latar belakang
pendidikan karyawan, tetapi juga memperhatikan pelatihan berkelanjutan,
pengalaman kerja, dan sikap profesional sebagai faktor penting dalam
peningkatan kualitas layanan.
2. Bagi Lulusan SMK Tata Kecantikan
Perlu terus meningkatkan kemampuan interpersonal seperti empati,
daya tanggap, dan jaminan layanan melalui pelatihan soft skills untuk
melengkapi kompetensi teknis yang telah diperoleh selama masa

pendidikan.
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3. Bagi Dunia Pendidikan (SMK Tata Kecantikan)

Kurikulum dan metode pembelajaran dapat disesuaikan agar lebih
menekankan pada praktik layanan pelanggan dan pengembangan etika kerja
serta komunikasi profesional di dunia kerja nyata.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk melakukan penelitian dengan jumlah sampel yang
lebih besar dan cakupan wilayah yang lebih luas, serta mempertimbangkan
variabel lain seperti pengalaman Kkerja, usia, atau motivasi kerja yang dapat

memengaruhi kualitas layanan.
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